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Influence of Crude Oil To Mortality And Morphology Fish Gills Of

Gold Fish (Cyprinus carpio)

Oleh:

Mega Liasna Veronika

09043140019

ABSTRACT

t:
i This research was about “ The Toxicity Influence Of Crude Oil To Mortality And 
f /forphology Fish Gills Of Gold Fish (Cyprinus carpio) have been conducted during November 

1008 until January 2009 in Laboratory Animal Physiology, Biology Departement Of Mathematic 
\nd Science Faculty, Sriwijaya University, Inderalaya. The treatment of crude oil was 33.28 
ppm; 42.93 ppm; 55.38 ppm; 71.44 ppm; and 99.15 ppm. Each treatment is repeated with four 
replications with complete Random Design and the data analysed with the Variant Analysis. This 

. research began from animal sample acclimatization step and then continued with main result test 
which obtained LC50-96 jam was 54.95 1/ 50 1 that was concentration between 42.93 ppm and 
55.38 ppm. The sum of death sample animal was plotted to concentration logarithm of crude oil 
which was given and obtained positive relation R2 = 0.969, This result research shown that crude 
oil has toxicity to mortality of gold fish and in the high concentration increased it’s toxicity. 
Indication the fish gills was red, some parts of it’s body was white scales of fish was liberated 
and moved irregular before died.

i

;
i Key words: Toxicity, LC50, Crude Oil, Gold Fish
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PENGARUH MINYAK MENTAH (CRUDE OIL) TERHADAP MORTALITAS DAN 

MORFOLOGI INSANG IKAN MAS (Cyprinus carpio)

Oleh:

Mega Liasna Veronika

09043140019

ABSTRAK

Penelitian ini mengenai “ Pengaruh Minyak Mentah Terhadap Mortalitas Dan Morfologi 
Insang Ikan Mas (Cyprinus carpio), telah dilakukan dari bulan November 2008 sampai dengan 
Bulan Januari 2009 di Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Perlakuan minyak mentah antara 
lain; 33,28 ppm; 42,93 ppm; 55,38 ppm; 71,44 ppm; dan 92,15 ppm. Masing-masing perlakuan 
diberi empat kali ulangan dengan RAL (Rancangan Acak Lengkap). Penelitian ini diawali dengan 
tahap aklimatisasi hewan uji yang kemudian dilanjutkan dengan uji utama, hasil yang di dapat 
yaitu LC50-96 adalah 54,95 1/50 L yaitu antara konsentrasi 42,93 ppm dan 71,44 ppm, Jumlah 
hewan uji yang mati diplotkan terhadap logaritma konsentrasi minyak mentah yang diberikan dan 
didapatkan hubungan positif yaitu R2 = 0,969. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minyak 
mentah mempunyai sifat toksik terhadap mortalitas ikan. Gejala yang ditimbulkan pada fisiologi 
ikan yaitu insang bewarna pucat, tubuh ada yang bewama putih, sisik mulai lepas dan sebelum 
mati bergerak tak beraturan.

Kata Kunci: Toksisitas, LCS0, Minyak Mentah, Ikan Mas
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan usaha minyak bumi mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan 

ekonomi nasional. Minyak bumi merupakan komoditas ekspor utama Indonesia yang 

digunakan sebagai sumber bahan bakar dan bahan mentah bagi industri petrokimia. 

Kegiatan eksploitasi yang meliputi pengeboran dan penyelesaian sumur, pembangunan

sarana pengangkutan, penyimpanan, dan pengolahan untuk pemisahan dan pemurnian

minyak bumi sering mengakibatkan terjadinya pencemaran minyak pada lahan-lahan di area

sekitar aktivitas tersebut berlangsung. Minyak pencemar tersebut mengandung hidrokarbon

bercampur dengan air dan bahan-bahan anorganik maupun organik yang terkandung di

dalam tanah (Prijambada, 2006).

Industri pengilangan minyak bumi disamping menghasilkan berbagai jenis bahan 

bakar minyak, bahan dasar pelumas, peraksilen dan produk minyak lainnya, juga 

menghasilkan limbah. Minyak mentah merupakan cairan kental, coklat gelap atau kehijauan 

yang mudah terbakar, berada dalam lapisan atas dari beberapa area di kerak bumi. Minyak 

bumi terdiri dari campuran kompleks dari berbagai hidrokarbon senyawaan H+ dan C02. 

Sebagian besar seri alkana tetapi bervariasi dalam penampilan, komposisi dan kemurnian.

1
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Komponen kimia dari minyak mentah dipisahkan dari proses destilasi yang kemudian diolah lagi 

njadi minyak tanah, bensin, lilin, aspal dan lain sebagainya (Hadi, 2005).me

Komponen hidrokarbon yang bersifat toksik berpengaruh terhadap reproduksi, 

perkembangan, pertumbuhan, dan perilaku biota perairan, terutama pada plankton, bahkan dapat 

mematikan ikan, dengan sendirinya dapat menurunkan produksi ikan yang berakibat menurunnya 

devisa negara. Proses emulsifikasi merupakan sumber mortalitas bagi organisme, terutama pada 

telur, larva, dan perkembangan embrio karena pada tahap ini sangat rentan pada lingkungan 

tercemar. Proses ini merupakan penyebab terkontaminasinya sejumlah flora dan fauna di wilayah 

tercemar. Pembuangan bahan kimia, limbah maupun pencemar lain dalam perairan akan 

mempengaruhi kehidupan dalam air itu. Seberapa jauh mahluk hidup itu dipengaruhi perlu 

dipelajari. Namun pengukuran populasi dalam air tidak cukup dengan hanya menggunakan bahan 

biologi saja, pengujian secara kimia bersama dengan data biologi barulah dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kualitas air (Sastrawidjaya, 1991 ).

Dampak jangka pendek yang disebabkan oleh pencemaran minyak antara lain adalah bahwa 

molekul - molekul hidrokarbon minyak dapat merusak membran sel dari biota perairan, 

mengakibatkan keluarnya cairan sel dan berpenetrasinya bahan tersebut ke dalam sel. Berbagai 

jenis udang dan ikan akan berbau minyak. Secara langsung minyak akan menyebabkan kematian 

pada ikan disebabkan kekurangan oksigen, keracunan karbondioksida dan keracunan langsung 

oleh bahan berbahaya. Sedangkan dampak jangka panjang dari pencemaran minyak yaitu 

minyak dalam perairan akan termakan oleh biota perairan, sebagian senyawa minyak dapat 

dikeluarkan bersama - sama makanan, sedang sebagian lagi dapat terakumulasi dalam senyawa
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lemak dan protein. Sifat akumulasi ini dapat dipindahkan dari organisme satu ke organisme lain 

melalui rantai makanan, jadi akumulasi minyak di dalam zooplankton dapat berpindah ke ikan 

pemangsanya. Demikian seterusnya bila ikan tersebut dimakan ikan yang lebih besar, hewan - 

hewan perairan lainnya, dan bahkan manusia (Misran, 2002).

Untuk mengetahui zat / unsur pencemar penyebab terganggunya kehidupan biota dan efek 

ditimbulkannya terhadap biota di suatu perairan, perlu dilakukan suatu uji efek zat 

pencemar terhadap hewan uji yang bisa dilihat dari suatu uji dalam bentuk LC50. Uji tersebut 

dikenal dengan uji toksisitas akut. Uji toksisitas digunakan untuk mengevaluasi besarnya 

konsentrasi toksikan dan durasi pemaparan yang dapat menimbulkan efek toksik pada jaringan

yang

biologis (Wardhana, 1995).

Ikan merupakan organisme air yang dapat bergerak dengan cepat. Ikan pada umumnya 

mempunyai kemampuan menghindarkan diri dari pengaruh pencemaran air. Namun demikian, 

pada ikan yang hidup dalam habitat terbatas (seperti sungai, danau, dan teluk), ikan itu sulit 

melarikan diri dari pengaruh pencemaran tersebut. Akibatnya, unsur-unsur pencemaran itu 

(logam berat) masuk ke dalam tubuh ikan (Dinata, 2004).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut : 

Bagaimana pengaruh toksisitas minyak mentah terhadap morfologi insang dan mortalitas

(Cyprinus carpio) dan pada konsentrasi berapa minyak mentah menyebabkan 

pengaruh letal 50% terhadap ikan mas.

ikan mas

i



4

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh toksisitas minyak mentah 

terhadap mortalitas dan morfologi insang ikan mas (Cyprinus carpio).

1.4. Hipotesis

Diduga minyak mentah pada konsentrasi tertentu dapat menyebabkan mortalitas

ikan mas.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Dapat mengetahui pada konsentrasi berapa minyak mentah menyebabkan pengaruh letal 

50 % terhadap ikan mas (Cyprinus carpio).

2. Dapat mengetahui bagaimana efek minyak mentah terhadap morfologi ikan mas 

(Cyprinus carpio).

3. Dapat menjadi bahan informasi bagi masyarakat agar tidak menggunakan air yang 

tercemar minyak mentah karena dapat menimbulkan dampak dan bahaya yang cukup 

besar bagi manusia.
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